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ABSTRAKSI 
Jaya Mandiri Optik Subang merupakan toko yang menangani transaksi penjualan dan pembelian. 

Jaya Mandiri Optik Subang masih menggunakan sistem manual, sehingga membutuhkan waktu yang 
lama untuk memperoleh data yang diinginkan. Karena itu di butuhkan pembuatan sistem 
customer relationship manajemen untuk mencatat segala transaksi dan kegiatan di toko secara 
otomatis, agar data yang dibutuhkan oleh pemilik toko lebih cepat, tepat dan akurat. Pembuatan 
sistem customer relationship manajemen dimulai dari penelitian, pengamatan terhadap sistem yang 
ada di Jaya Mandiri Oprik Subang, kemudian dari data yang ada dibuatkan perancangan untuk sistem 
customer relationship manajemen yang akan dibutuhkan oleh toko. 

Sistem customer relationship manajemen yang akan di buat merupakan gabungan dari proses 
penjualan, pembelian dan pencatatan. Proses penjualan terdiri dari penjualan barang dan 
pengecekan stok barang, sedangkan untuk proses pembelian terdiri dari pembelian barang 
kepada supplier. Pencatatan meliputi pembuatan laporan penjualan, laporan pembelian. 

Aplikasi pembuatan sistem customer relationship manajemen ini di buat menggunakan 
software Microsoft Visual basic 6 dan MySql sebagai databasenya. Aplikasi ini sudah memenuhi 
kebutuhan sistem yang dibutuhkan namun masih ada kelemahan yang perlu lebih diperbaiki dan 
dikembangkan namun diharapkan dapat membantu proses pencatatan dan pembuatan lebih mudah 
dan cepat. 

Kata Kunci: Sistem Customer Relationship Manajemen, Penjualan, Pembelian dan Laporan 

1. Pendahuluan
1.1. Latar Belakang

Optik Jaya Mandiri Subang adalah salah satu toko optik kacamata yang berada di 
Subang Jl.Panglejar. Produk – produknya antara lain kacamata, frame, lensa, softlens, cairan 
softlens dan aksesoris lainnya. Saat ini pengolahan data baik data barang masuk atau keluar masih 
menggunakan cara manual yaitu dengan menggunakan microsoft word dan microsoft excel, dan 
karena hal tersebut sering kali terjadi kesalahan atau selisih jumlah stock. 

Untuk itu, agar dapat membatu meningkatkan omset penjualan barang, maka perlu adanya 
sistem agar mudah mengetahui keluar maupun masuk barang setiap harinya. Dan pengolahan data 
barang baik keluar maupun masuk maka perlu adanya suatu aplikasi pengelolaan barang pada toko 
tersebut menjadi lebih mudah dalam penjualan produk. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka masalah yang dapat diidentifikasi adalah: 
1. Belum adanya sistem komputerisasi berupa penjualan , pembelian dan laporan. 
2. Dimungkinkan terjadinya kekeliruan dalam pembuatan laporan penjualan, pembelian dan laporan barang. 
3. Perlunya menyusun pelaksanan sistem seluruh laporan dengan rinci. 

1.3. Tujuan 
Tujuan pembuatan program Aplikasi pada Jaya Mandiri Optik adalah untuk memudahkan 

pekerjaan dalam mengolah data yang semuanya masih menggunakan sistem manual. Selain itu, dengan 
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adanya metode komputerisasi, proses pengolahan data dan transaksi barang juga dapat dilakukan dengan 
akurat, efektif, dan efisien 

1.4. Manfaat 
- Laporan penjualan dan pembelian yang di butuhkan bisa di hasilkan lebih cepat karena 

dilakukan oleh sistem komputer sehingga pemilik toko dapat lebih cepat mengambil 
keputusan. 

- Membantu memudahkan dalam menangani transaksi-transaksi penjualan dan pembelian yang 
menghasilkan laporan stok barang dengan sistem informasi customer relationship manajemen 
yang ada di dalam toko 
 

1.5. Metodologi Penelitian 
Metode penelitian yang akan digunakan dalam pembuatan sistem penentu kualitas agar-agar tepung 

ini adalah metode prancangan perangkat lunak Waterfall. Pengembangan metode Waterfall sendiri 
melalui beberapa tahapan yaitu: 
- Penelitian Lapangan (Field Research), Penelitian dilakukan langsung turun kelapangan untuk mendapatkan data dan 

informasi yang dibutuhkan. 
- Penelitian Kepustakaan (Library Research), Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data yang bersifat teori 

seperti mengumpulkan buku-buku atau bahan lainnya. 
- Observasi, Observasi yang dilakukan penulis adalah mengamati secara langsung data yang diperoleh. 
- Analisis Perangkat Lunak, Kegiatan analisis perangkat lunak meliputi analisis spesifikasi perangkat lunak yang akan 

digunakan sebagai alat bantu penelitian. 
- Perancangan Perangkat Lunak, Perancangan perangkat lunak meliputi perancangan keras dan perancangann 

antarmuka dari hasil analisis. 
- Implementasi Perangkat Lunak, Implementasi dari hasil analisis dan perancangan perangkat lunak. 
- Pengujian Perangkat Lunak, Pengujian terhadap perangkat lunak yang telah diimplementasikan. 

 
2. Tinjauan Pustaka 
2.1. Sistem Informasi 

Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul 
bersama-sama untuk melakukan sesuatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu 
(Jogiyanto, 2005). 

Desain dapat diartikan sebagai tahapan setelah analisis dan siklus pengembangan sistem, 
pendefinisian dari kebutuhan-kebutuhan fungsional, persiapan untuk merancang bangunan 
implementasi, menggambarkan bagaimana suatu sistem di bentuk yang dapat berupa penggambaran, 
perancangan, pembuatan sketsa, atau pengaturan dari beberapa elemen yang kedalam suatu kesatuan 
yang utuh dan berfungsi, termasuk mengkonfigurasikan komponen-komponen perangkat lunak dan 
perangkat keras suatu sistem (Jogianto, 2001). 

Menurut (Jogiyanto,2005) dalam bukunya yang berjudul Analisis Desain, menjelaskan bahwa : 
“Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berati bagi yang 
menerimanya”. 

Berdasarkan dari kedua definisi diatas maka penulis menyimpulkan bahwa informasi adalah data 
yang telah dikelompokan kemudian diolah menjadi suatu yang bernilai dari sebelumnya, dan dipahami 
untuk memutuskan keputusan. 

Menurut Jogiyanto yang menyatakan bahwa Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk 
yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan 
pada saat sekarang atau masa yang akan datang. Selain itu informasi juga merupakan fakta-fakta atau 
data yang diproses sedemikian atau mengalami proses transformasi data sehingga berubah bentuk 
menjadi informasi. (Jogiyanto, 1989.). 

Sistem Informasi adalah merupakan suatu sistem dengan komponen-komponen yang bekerja untuk 
mengolah data menjadi informasi. Menurut Jogiyanto HM menyatakan bahwa Sistem informasi adalah 
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suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi dari suatu 
organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan yang diperlukan. (Jogiyanto, 1999.). 

 
3. Analisa 

Analisa adalah suatu kegiatan untuk mempelajari interaksi sistem yang terdiri atas pelaku proses 
dalam sistem, prosedur dan data serta informasi yang terkait. Kegiatan ini menggambarkan seluruh aspek 
yang terlibat dalam sistem tersebut. 

Analisis perancangan sistem, sistem customer relationship manajemen pada optik jaya mandiri 
Subang menggunakan visual basic. Dengan  penyusunan Tugas Akhir ini diharapkan masalah yang 
timbul akibat sistem yang belum tertata dapat di atasi dengan baik. 
 
3.1. Model Data 

Entity Relationship Diagram merupakan jaringan yang menggunakan susunan data yang disimpan 
dari sistem secara abstrak, dan  kumpulan entitas yang digunakan perusahaan sebagaimana sumber atau 
masukan bagi data yang dibutuhkan di dalam sistem yang dikelompokan disebut subjek data. ERD 
sangat berguna bagi aplikasi dimana data dan hubungan yang mengatur sangat kompleks, tujuan utama 
ERD adalah untuk mewakili objek data dan hubungannya.  

ERD dibuat dari entitas suatu perusahaan yang digambarkan dalam bentuk diagram. Entitas dalam 
diagram ini dipetakan dalam matriks dalam proses, unit organisasi, lokal, dan sebgainya. Diagram ini 
digunakan untuk mengidentifikasikan entitas data dan memperlihatkan hubungan yang ada di antara 
entitas tersebut. 

Dalam perancangan sistem customer relationship manajemen pada optik jaya mandiri Subang, 
dapat digambarkan ERD seperti gambar  di bawah ini : 

 

Gambar 1 ERD 
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3.2. Model Sistem 

Diagram Arus Data (DAD) atau Data Flow Diagram (DFD) merupakan gerakan data melalui 
sebuah sistem, mulai dari masuk sampai ke tujuannya. Arus data dapat juga digambarkan secara 
sederhana sebagai Input-Proses-Cetak-Simpan. DAD juga merupakan alat yang digunakan pada 
metodologi pengembangan sistem yang terstrukktur (structured abakysus abd design). Pendekatan 
terstruktur ini mencoba untuk menggambarkan sistem pertama kali secara garis besar (disebut dengan 
top level) dan memecah-mecahnya menjadi bagian yang lebih rinci (disebut dengan lower level). 

Diagram DAD yang pertama kali digambarkan adalah level teratas (top level) dan diagram ini 
disebut dengan context diagram. Dari context diagram ini kemudian akan digambar dengan lebih rinci 
lagi yang disebut overview diagram (level 0). Tiap-tiap proses di overview diagram akan digambarkan 
secara lebih rinci lagi dan disebut level 1. tiap-tiap proses di level 1 akan digambarkan kembali dengan 
lebih rinci lagi dan disebut dengan level 2 dan seterusnya sampai tiap-tiap proses tidak dapat digambar 
lebih rinci lagi. 

Berikut adalah tahapan pembuatan diagram arus data dari Aplikasi Customer Relationship 
Management pada Jaya Mandiri Optik Subang. Dengan pembuatan  suatu diagram konteks dari sistem, 
pendekatan struktur ini mengambarkan sistem secara garis besar yang kemudian akan dipecah menjadi 
bagian-bagian lebih rinci. Gambar berikut ini adalah konteks diagram dari sistem customer relationship 
manajemen pada Jaya Mandiri Optik Subang. 

 

 
Gambar 2   Diagram Kontek 

 
3.3. Data Flow Diagram (DFD) 

Penggambaran sistem DFD level-1 (Overview Diagram) merupakan penjabaran dari diagram 
konteks, hanya pada level ini sudah menjurus kepada suatu proses dan merupakan gabungan secara 
keseluruhan yang melibatkan semua kesatuan luar secara lengkap. Pada proses level-1 terdiri dari 
beberapa proses yaitu pemrosesan data pengguna, data golongan, data jenis produk, data produk, data 
barang, data pemasok, transaksi pembelian, data pelanggan, dan transaksi penjualan. Pada level-1, 
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proses-proses di atas dikelompokkan menjadi 10 (sepuluh). Ke-sepuluh proses di atas dapat 
digambarkan sebagai berikut: 

 
 

Gambar 3  Data Flow Diagram 
 

4. Hasil dan Pembahasan 
4.1 Implementasi  

Berikut implementasi antarmuka, setelah form login diisi maka akan muncul form menu utama dari 
sistem costumer relationship management pada Jaya Mandiri Optik, tampilan tersebut akan tampak pada 
gambar dibawah ini : 
 
 
 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4 Menu Utama 
 

Menu pengolahan data pengguna digunakan untuk mengolah data pengguna. System pengolahan ini 
meliputi proses penyimpanan pengguna baru, proses pengubahan pengguna, dan proses penghapusan 
pengguna yang sudah tidak bekerja di Jaya Mandiri Optik 
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Menu pengolahan data produk digunakan untuk mengolah data produk barang. System pengolahan ini 
meliputi proses penyimpanan produk baru, proses pengubahan produk, dan proses penghapusan produk. 

 
Gambar 5 Tampilan Input Data Produk Barang 

Menu pengolahan data barang digunakan untuk mengolah data barang. System pengolahan ini meliputi 
proses penyimpanan barang baru, proses pengubahan barang, dan proses penghapusan barang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6 Tampilan Input Data Barang 
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Menu pengolahan data pemasok digunakan untuk mengolah data pemasok. System pengolahan ini 
meliputi proses penyimpanan pemasok baru, proses pengubahan pemasok, dan proses penghapusan 
pemasok. 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 7 Tampilan Input Data Pemasok 
Menu pengolahan data pelanggan digunakan untuk mengolah data pelanggan baru. System pengolahan 
ini meliputi proses penyimpanan pelanggan baru, proses pengubahan produk, dan proses penghapusan 
pelanggan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 8 Tampilan Input Data Pelanggan 
 



Jurnal Teknologi Informasi dan Komunikasi ISSN: 2252-4517 
STMIK Subang, Oktober 2016 

8 
 
 

Menu pengolahan transaksi pembelian digunakan untuk mengolah data-data yang berhubungan dengan 
transaksi pembelian barang. System pengolahan ini hanya bisa digunakan untuk menyimpan data 
transaksi pembelian barang terhadap pemasok. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 9 Tampilan Input Transaksi Pembelian 
 
Menu pengolahan transaksi penjualan digunakan untuk mengolah data-data yang berhubungan dengan 
transaksi penjualan barang kepada pelanggan atau konsumen. System pengolahan ini hanya bisa 
digunakan untuk menyimpan data transaksi penjualan barang. 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar  10 Tampilan Input Transaksi Penjualan 
Proses penjualan barang pada Jaya Mandiri Optik dapat dilakukan lebih dari satu barang pada setiap 
transaksinya. Setiap transaksi barang yang dilakukan, akan menghasilkan lembar nota penjualan. 
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Lembar nota penjualan tersebut akan di dapatkan ketika kita sudah melakukan input data dan 
menyimpannya dengan mengklik tombol Simpan. Berikut tampilan contoh nota penjulan: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 12 Tampilan Nota Penjualan Barang 
 
Laporan Seluruh Pengguna digunakan untuk menampilkan data pengguna secara keseluruhan. Berikut 
tampilannya: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 13 Tampilan Laporan Seluruh Pengguna 
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Laporan Seluruh Jenis Produk digunakan untuk menampilkan data jenis produk secara keseluruhan. 
Berikut tampilannya: 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 14 Tampilan Form Laporan Seluruh Jenis 
 
Laporan Seluruh Barang digunakan untuk menampilkan data barang secara keseluruhan. Berikut 
tampilannya: 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 15 Tampilan Laporan Seluruh Barang 
 
Laporan Seluruh Pemasok digunakan untuk menampilkan data pemasok secara keseluruhan. Berikut 
tampilannya: 
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Gambar 16 Tampilan Laporan Seluruh Pemasok 
 
Laporan Seluruh Pelanggan digunakan untuk menampilkan data pelanggan secara keseluruhan. Berikut 
tampilannya: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 17 Tampilan Laporan Seluruh Pelanggan 
 

 

5. Kimpulan 
Dari berbagai penjelasan yang telah diuraikan dalam laporan ini, maka dapat disimpulkan berbagai 

hal sebagai berikut: 
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1. Dengan adanya aplikasi sistem costumer relationship management pada Optik Jaya Mandiri Subang, 
akan lebih efisien dalam menggunakan waktu untuk mengelola proses transaksi dan penyimpanan 
data. 

2. Dengan adanya aplikasi yang baru ini, pihak Optik bisa mendapatkan informasi yang lebih akkurat 
karena sudah menggunakan sistem yang terkomputerisasi dalam pengelolaan datanya. 

3. Aplikasi Penjualan Retail juga dapat membantu dalam proses transaksi dan pembukuan agar lebih 
terstruktur, dan lancar serta meningkatkan kualitas pelayanan bagi para pelanggan atau konsumen. 
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